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ABSTRAK 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) merupakan salah satu 

penyedia gas alam di Indonesia. Namun banyak calon pelanggan 

utamanya pelanggan kecil dan komersial yang membutuhkan gas bumi 

tetapi tidak berada pada jaringan gas bumi sehingga mereka tidak dapat 

merasakan manfaat gas bumi. Untuk itu PT. PGAS SOLUTION 

melakukan inovasi yaitu membuat peralatan yang dapat menyalurkan 

gas bumi ke pelanggan kecil tanpa melalui jaringan pipa dengan media 

CNG Cradle. Permasalahan pada proses pendistribusian gas bumi 

dengan menggunakan perangkat CNG Cradle adalah sulitnya 

memonitoring letak dan kondisi perangkat tersebut. Maka dibutuhkan 

perangkat monitoring untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pressure Monitoring Menggunakan Sensor Tekanan SKU 

237545 Pada CNG Cradle dengan Website dan Database merupakan 

perangkat yang dibuat untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

pada tempat magang industri yaitu PT. PGAS SOLUTION. Perangkat 

tersebut menggunakan sensor tekanan SKU237545 dan NODE MCU 

yang akan mendeteksi tekanan pada tabung CNG, ketika tekanan 

menurun dan mencapai tekanan yang ditentukan maka perangkat 

tersebut akan memunculkan notifikasi pada website. Lokasi CNG Cradle 

juga dapat diakses dengan modul GPS  pada perangkat tersebut.  

Dengan diselesaikannya Proyek Akhir ini, dihasilkan sistem 

yang dapat membantu permasalahan yang ada di tempat magang industri 

yaitu memonitoring CNG Cradle agar lebih mudah dan akurat untuk 

proses pendistribusian gas bumi dengan media CNG Cradle.  

 

Kata kunci : CNG Cradle, Monitoring, Node MCU, Sensor Tekanan 

SKU 237545, Website.   
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 ABSTRACT 
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) is one of the providers of 

natural gas in Indonesia. But many potential customers primarily small 

and commercial customers who need gas but not on a natural gas 

network so they can experience the benefits of natural gas. For this 

reason, PT. PGAS SOLUTION made an innovation that is making 

equipment that can deliver natural gas to small customers without going 

through a pipeline network with CNG Cradle media. The problem in the 

process of distributing natural gas using a CNG Cradle device is the 

difficulty of monitoring the location and condition of the device. So a 

monitoring tool is needed to solve the problem. 

Pressure Monitoring Using Pressure Sensors SKU237545 on the 

CNG Cradle with a Website and Database is a device created to help 

solve problems at an industrial internship namely PT. PGAS 

SOLUTION. The device uses a pressure sensor and NODE MCU that 

will detect pressure on the CNG tube, when the pressure drops and 

reaches the specified point, the device will bring up a notification on the 

website. The CNG Cradle location can also be accessed by the GPS 

module on the device. 

With the completion of this final project, produced a system that 

can help the problems that exist in the industry, namely monitoring 

apprenticeship place CNG Cradle to more easily and accurately to the 

process of distributing natural gas to CNG media Cradle. 

 

Keywords : CNG Cradle, Monitoring, Node MCU, Pressure Sensor, 

Website.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang 

kegiatannya membeli bahan baku kemudian mengolah bahan baku 

dengan mengeluarkan biaya-biaya lain menjadi barang jadi yang 

siap untuk di jual. Dalam akuntansi, persediaan merupakan baran-

barang yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual, dan 

persediaan dapat terbagi menjadi tiga yaitu persediaan dabah baku, 

bahan dalam proses, dan barang jadi. Persediaan merupakan harta 

perusahaan yang digunakan untuk melakukan transaksi penjualan. 

Kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan saat ini 

sangatlah banyak, maka semakin banyaknya kegiatan yang 

dilakukan semakin banyak pula permasalahan yang akan dihadapi. 

Permasalahan yang kemungkinan akan terjadi adalah pencatatan 

ketika pengiriman dan pengreture-an produk hingga pencatatannya 

pada bagian persediaan. Permasalahan pada suatu perusahaan 

sebaiknya harus dicegah ataupun diminimalisir, yaitu dengan 

pengadaan alat monitoring produk otomatis . 

Dalam distribusi gas misalnya, PT. Perusahaan Gas Negara 

(Persero) Tbk merupakan salah satu penyedia gas alam di Indonesia. 

yang telah memiliki pelanggan yang tersebar di Jawa, Sumatera, 

Kalimantan dan daerah lainnya di Indonesia. Pelanggan PT. 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk terdiri dari rumah tangga, 

industri rumahan dan industri yang skalanya besar. Hal ini membuat 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk mempunyai jaringan 

perpipaan yang sangat panjang untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan.Banyak calon pelanggan utamanya pelanggan kecil dan 

komersial yang membutuhkan gas bumi tatapi tidak berada pada 

jaringan gas bumi sehingga mereka tidak dapat merasaakan manfaat 

gas bumi. Jika dipasang jaringan gas bumi, membutuhkan investasi 

yang sangat tinggi dan waktu yang lama. Di lain sisi kebutuhan 

pelanggan akan energi yang murah dan ramah lingkungan semakin 

tinggi. Untuk itu PT. PGN SOLUTION melakukan inovasi, yaitu 

membuat peralatan yang dapat menyalurkan gas bumi ke pelanggan 

kecil tanpa melalui jaringan pipa dengan media CNG Cradle 

menggunakan peralatan penurun tekanan (PRS) yang ekonomis dan 

mampu memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. 
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 Permasalahan pada proses pendistibusian gas bumi dengan 

menggunakan perangkat CNG Cradle adalah sulitnya memonitoring 

letak dan kondisi perangkat tersebut. Karena pencataannya masih 

manual, kadang terjadi kesalahan ketika proses perangkat keluar dan 

masuk. Maka dibutuhkan perangkat monitoring untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

1.2 Permasalahan 

Perumusan masalah yang dibahas dalam pengerjaan Proyek 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya perangkat yang bisa memonitoring 

tekanan pada CNG Cradle. 

2. Belum adanya perangkat yang menunjukkan lokasi 

produk CNG Cradle. 

3. Tidak mengetahui kapan produk CNG Cradle pada 

konsumen harus diganti. 

4. Belum adanya peringatan untuk penggantian produk 

CNG Cradle pada konsumen ketika kondisi akan habis.. 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang dicapai dalam penyelesaian Proyek Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mampu monitoring tekanan produk CNG Cradle pada 

jarak jauh.. 
2. Mampu mengirimkan informasi mengenai kondisi 

tekanan dan lokasi produk CNG Cradle. 

3. Mampu menyajikan data hasil monitoring tekanan pada 

CNG Cradle di website. 

4. Mampu memberikan notifikasi pada website ketika CNG 

Cradle pada konsumen harus diganti. 

1.4 Sistematika Laporan 

Pembahasan Poyek Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab 

dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, batasan 

masalah, tujuan, sistematika laporan, dan relevansi. 
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Bab II Teori Dasar  

Bab ini membahas teori dasar, teori penunjang dari 

peralatan-peralatan yang digunakan dalam pembuatan alat. 

Bab III Perancangan Sistem 

Bab ini membahas mengenai desain perancangan  dan 

pembuatan perangkat keras (hardware) yang terdiri dari atas 

perancangan rangkaian elektronika, perancangan mekanik 

serta perangkat lunak (software) yang terdiri atas program 

untuk memonitoring dan mengirim data hasil pembacaan 

pada website dan database serta memunculkan notifikasi 

ketika produk CNG Cradle pada konsumen harus diganti. 

Bab IV Pengujian dan Analisa Sistem 

Bab ini membahas tentang pengukuran,  pengujian alat 

dan analisa data yang didapat dalam pengujian alat. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan 

yang telah diperoleh. 

1.5 Relevansi 

Dengan dibuatnya alat ini diharapkan mampu : 

1. Membantu proses monitoring pada distribusi produk 

CNG Cradle  di PT. PGAS Solution Departemen 

Manufaktur & Repair. 

2. Membantu PT. PGAS SOLUTION Departemen 

Manufaktur & Repair dalam mengembangkan 

teknologi perangkat gas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori penunjang yang digunakan 

dalam membuat sebuah perangkat Pressure Monitoring 

Menggunakan Sensor Tekanan Pada CNG Cradle Dengan Website 

dan Database. 

2.1 Gas Alam [1] 

 Beberapa dekade terakhir manusia mulai berpikir untuk 

memperoleh sumber energi baru pengganti sumber energi yang telah 

banyak dikenal dan digunakan, seperti minyak bumi dan batu bara. 

Namun seperti yang kita ketahui, karena minyak bumi dan batu bara 

merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbarui, yang hingga 

kini jumlahnya semakin sedikit, salah satu sumber energi yang telah 

diminati adalah gas alam. Seperti halnya minyak bumi, gas alam 

merupakan campuran dari senyawa hidrokabon yang terbentuk dari 

timbunan fosil-fosil organik yang berada dalam lapisan perut bumi 

sejak berjuta-juta tahun yang lalu. Perbedaannya dengan minyak 

bumi, gas alam lebih banyak mengandung hidrokarbon ringan, gas 

alam dapat ditemukan bersamaan dengan minyak bumi maupun 

terpisah dari minyak bumi. 

2.1.1 Komponen Penyusun Gas Alam 
Gas alam terdiri dari senyawa hidrokarbon ringan seperti 

metana, etana, propana, butana, pentana, sedikit senyawa 

hidrokarbon dengan atom C di atas 6, selain itu gas alam juga 

mengandung senyawa sulfida, dan nitrogen yang dimana zat-zat 

tersebut merupakan senywa pengotor pada gas alam. Pada saat 

keluar dari sumur pengeboran, tidak menutup kemungkinan gas alam 

akan membawa zat tersebut, dan zat yang bersifat sebagai kondensat. 

Kondesat terbentuk dikarenakan adanya perbedaan temperatur dan 

tekanan di dalam bumi dan di luar bumi, senyawa hidrokarbon berat 

akan memiliki fasa gas pada saat di dalam bumi, namun sat keluar 

dari kerak bumi, akan terjadi penurunan temperatur dan 

menyebabkan hidrokarbon tersebut akan mencair (Samosir, 2009). 

Zat pengotor dan kondensat akan mempengaruhi nilai kalori 

dari gas, selain itu kondesat yang terkandung dalam gas alam akan 

mempercepat laju korosi pipa bagian dalam, oleh karena itu 
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diperlukan proses penyaringan kotoran sebelum gas dimasukan 

dalam jaringan pipa untuk didstribusikan. Prinsipnya adalah gas 

bumi diekspansi dalam suatu drum besar, maka akan terjadi 

penurunan tekanan gas secara mendadak sehingga terjadi 

pengembunan air dan hidrokarbon berat. Selanjutnya dipisahkan 

dengan glikol, glikol yang terikat air dan hidrokarbon berat akan 

terpisah di dasar drum dan gas akan dimasukan dalam proses 

purifikasi. 

 

2.1.2 Faktor Penentu Kualitas Gas Alam 

Faktor yang mempengaruhi kualitas bahan bakar sangat 

bergantung pada harga spesific gravity (SG) dan harga gross heating 

value (GHV). Harga hidrokarbon yang memilki atom C lebih dari 6 

pada bahan bakar juga mempengaruhi kualitas gas alam namun 

dalam jumlah yang tidak terlalu besar, disebabkan komponen utama 

dalam bahan bakar gas adalah C1-C5. Gross heating value 

merupakan harga panas yang dihasilkan oleh bahan bakar, nilah 

GHV sebanding dengan nilai SG dimana semakin tinggi nilai 

tersebut maka kualitas semakin baik, begitupun juga sebaliknnya . 

 

2.2  Compressed Natural Gas  (CNG) Cradle  [2] 

Compressed Natural Gas (CNG) Cradle adalah rangkaian 

cylinder tekanan tinggi (type 4, Material Komposit) yang berisi 2 

cylinder kapasitas 66 WLC untuk menyimpan CNG yang akan 

didistribusikan ke pelanggan. Perangkat CNG Cradle memerlukan 

perangkat Pressure Regulating System (PRS) yaitu suatu peralatan 

yang berfungsi untuk menerima pasokan gas dari Compressed 

Natural Gas (CNG) Cradle dan menurunkan tekanan dari tekanan 

tinggi (200 barg) menjadi tekanan rendah (o,3 – 1 barg) sehingga 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan tekanan gas pada peralatan 

pelanggan. PRS yang dibuat ini adalah PRS mini atau disebut Type 

A, yang mampu menyalurkan gas ke pelanggan KOMERSIAL 

(Restoran, Hotel, Rumah Sakit, dan Rumah Susun, dll) dengan 

kapasitas 10 m3/jam.  
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Gambar 2. 1 CNG Cradle & PRS 

2.3 Pressure Gauge  [3] 

Pressure Gauge adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

tekanan fluida (gas atau liquid) dalam tabung tertutup. Satuan dari 

alat ukur tekanan ini berupa psi (pound per square inch), psf (pound 

per square foot), mmHg (millimeter of mercury), inHg (inch of 

mercury), bar, ataupun atm (atmosphere). Pressure Gauge dapat 

digunakan dalam rangka pemantauan tekanan udara dan gas dalam 

kompresor, peralatan vakum, jalur proses, dan aplikasi tangki khusus 

seperti tabung gas medis dan alat pemadam kebakaran. Selain 

indikasi visual, beberapa alat pengukur tekanan dikonfigurasi untuk 

memberikan output listrik dari tekanan yang ditunjukkan dan 

pemantauan variabel lain seperti suhu 

Pada area industri, banyak sekali macam macam pressure 

gauge yang digunakan, bergantung dengan fungsi dan kegunaan dari 

pressure gauge tersebut. Macam macam pressure gauge tersebut jika 

dilihat dari fungsinya maka dapat dibedakan seperti berikut : 

Industrial pressure Gauge adalah alat pengukur yang terbuat 

https://www.klikmro.com/catalogsearch/result/?q=pressure%20gauge&utm_source=blog&utm_medium=Pressure%20Gauge%20dalam%20Industri
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stainless steel dirancang untuk Industri secara umum contohnya 

untuk minyak dan gas, bahan bakar alternatif, manufaktur kimia dan 

industri hidrolika mobil. Sebuah Industrial Pressure Gauge cocok 

untuk media yang tidak akan menghalangi sistem tekanan yang akan 

diukur. Process Pressure Gauges dapat melindungi terhadap 

lingkungan yang sangat ekstrim, seperti di industri petrokimia. 

Dimana pada area tersebut sistem pasti akan mengalami getaran dan 

korosi. Oleh karena itu Alat Process Pressure Gauges sangat 

diperlukan untuk industri pada area minyak, gas dan aplikasi kimia. 

 

Gambar 2. 2 Pressure Gauge 

2.4 NodeMCU ESP8266 [4] 

NodeMCU  pada  dasarnya  adalah  pengembangan  dari    

ESP  8266 dengan firmware berbasis e-Lua. Pada  NodeMcu 

dilengkapi dengan micro usb port yang berfungsi untuk pemorgaman 

maupun power supply. Selain itu  juga  pada  NodeMCU  di  

lengkapi  dengan  tombol  push  button  yaitu tombol  reset  dan  

flash.  NodeMCU  menggunakan  bahasa  pemorgamanan Lua  yang  

merupakan  package  dari  esp8266.  Bahasa  Lua  memiliki  logika 

dan susunan pemorgaman yang sama dengan c hanya berbeda 

syntax. Jika menggunakan  bahasa  Lua    maka  dapat  menggunakan  

tool  Lua  loader maupun Lua uploder. 

https://www.klikmro.com/catalogsearch/result/?q=pressure+gauge
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Selain dengan bahasa Lua NodeMCU juga support dengan 

sofware Arduino  IDE  dengan  melakukan  sedikit  perubahan  

board  manager  pada Arduino IDE. 

Sebelum  digunakan,  board  ini  harus  di  flash  terlebih  

dahulu  agar support  terhadap  tool  yang  akan  digunakan.  Jika  

menggunakan  Arduino IDE menggunakan firmware yang cocok 

yaitu  firmware keluaran dari Ai-Thinker  yang  support    AT  

Command.  Untuk  penggunaan  tool  loader 

 

Tabel 2. 1 Spesifikasi NodeMCU ESP8266 

SPESIFIKASI NODEMCU 

Mikrokontroler ESP8266 

Ukuran Board 57 mm x 30mm 

Tegangan Input 3,3 ~ 5V 

GPIO 13 PIN 

Kanal PWM 10 Kanal 

10 bit ADC Pin 1 Pin 

Flash Memory 4MB 

Clock Speed 40/26/24 MHz 

Wifi IEEE 802.11 b/g/n 

Frekuensi 2,4 GHz – 22,5 GHz 

USB Port Micro USB 

Card Reader Tidak Ada 

USB to Serial Converter CH340G 
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Gambar 2. 3 Board NodeMCU ESP8266 

2.5 Arduino Uno [10] 

Arduino merupakan perangkat elektronik atau papan 

rangkaian elektronik open – source yang di dalamnya terdapat 

komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis 

AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu sendiri adalah chip 

atau IC (Integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 

komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah 

agar rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input 

tersebut dan kemudian menghasilkan output sesuai yang diinginkan. 

Jadi mikrokontroler bertugas sebagai otak yang mengendalikan 

input, proses, dan output sebuah rangkaian elektronik. 

Arduino UNO R3 adalah mikrokontroler berbasis 

ATMega328P dengan Clock Speed 16Mhz dan Flash Memory 32 

KB, 0.5 KB telah digunakan untuk bootloader. Tegangan operasi 

untuk arduino jenis ini yaitu 5 Volt. Sedangkan tegangan input yang 

direkomendasikan yakni 7 sampai 12 Volt. Arduino UNO ini 

memiliki 14 buah pin digital I/O, 6 diantaranya menyediakan PWM, 

6 pin analog input pada pin A0 – A5, sambungan USB, sambungan 

catu daya tambahan dan tombol pengaturan ulang. Pada Tabel 2.1 

merupakan spesifikasi dari Arduino UNO R3, dan pada Gambar 2.9 

adalah bentuk fisik dari Arduino UNO. 
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    Tabel 2. 2 Spesifikasi Arduino UNO R3  

Spesifikasi Keterangan 

Chip Mikrokontroler ATMega328P 

Tegangan Operasi 5 Volt 

Tegangan Input 

(Rekomendasi) 

7 Volt-12 Volt 

Tegangan Input (Limit) 6 Volt- 20 Volt 

Pin Digital I/O 16, (6 buah diantaranya dapat 

digunakan sebagai Output PWM) 

Pin Analog Input 6 (A0 – A.5) 

Arus DC per Pin I/O 40 mA 

Arus DC Pin 3,3Volt 50 mA 

Memori Flash 32 KB, 0.5 KB telah digunakan 

untuk Bootloader 

SRAM 2 Kb 

EEPROM 1 Kb 

Clock Speed 16 MHz 

 

 

Gambar 2. 4 Board Arduino UNO 

2.6 Arduino IDE [5] 

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 

memrogram, monitoring dan debugging mikrokontroler Arduino. 

IDE itu merupakan kependekan dari Integrated Developtment 

Environment, atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan 

terintegrasi yang digunakan untuk melakukan pengembangan. 

Disebut sebagai lingkungan karena melalui software inilah Arduino 
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dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang 

dibenamkan melalui sintaks pemrograman. 

Arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang 

menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch) sudah 

dilakukan perubahan untuk memudahkan pemula dalam melakukan 

pemrograman dari bahasa aslinya. Untuk tapilan dari sketch Software 

Arduino IDE ini dapat dilihat pada Gambar 2.13. 

 

Gambar 2. 5 Sketch dari Software Arduino IDE 

2.7 Firebase [6] 

Firebase adalah Cloud Service Provider dan Backend as a 

Service yang dimiliki oleh Google. Firebase memiliki produk utama, 

yaitu menyediakan database realtime dan backend sebagai layanan. 

Layanan yang dimaksudkan menyediakan pengembang aplikasi API 

yang memungkinkan aplikasi data yang akan disinkronisasi di klien 

dan disimpan di cloud Firebase. Firebase menyediakan library 

untuk berbagai client platform yang memungkinkan integrasi dengan 

Android, iOS, JavaScript, Java, Objective-C dan Node aplikasi Js 

dan dapat juga disebut sebagai layanan DbaaS (Database as a 

Service) dengan konsep realtime. Firebase digunakan untuk 
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mempermudah dalam penambahan fitur-fitur yang akan dibangun 

oleh developer. 

Firebase merupakan solusi yang ditawarkan oleh Google 

untuk mempermudah dalam pengembangan aplikasi mobile maupun 

web. Kita tidak perlu membangun fitur-fitur yang dibuat pada 

backend dan infrastruktur dari awal sehingga kita fokus untuk 

mengembangkan aplikasi yang berkualitas tinggi tanpa perlu 

mengeluarkan effort yang besar. Firebase memiliki banyak SDK 

yang memungkinkan untuk mengintegrasi-kan layanan ini dengan 

Android, iOS, Javascript, C++ hingga Unity.  

 

Gambar 2. 6 Tampilan Firebase 

2.8 Dreamweaver [7] 

Adobe Dreamweaver adalah program yang digunakan untuk 

membuat atau menyunting halaman web. Software Dreamweaver 

dikeluarkan oleh Adobe System. Aplikasi ini banyak digunakan oleh 

para programmer, desainer dan developer web dikarenakan 

kemudahan dalam penggunaanya, kelengkapan fiturnya dan juga 

dukungannya terhadap teknologi terkini. Adobe Dreamweaver 

menyediakan fitur editor WYSIWYG (What You See is What You 

Get) atau dalam bahasa kesehariannya disebut Design View.  
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Maksudnya adalah, tampilan hasil akhir web kita nanti akan 

sama dengan tampilan pada saat proses perancangan halaman 

web.Dengan segala fitur yang ada pada Adobe Dreamweaver, 

membuat suatu web bukanlah hal yang sulit. Kita tidak perlu 

menguasai berbagai macam bahasa pemrograman web seperti 

HTML, CSS, Javascript, PHP, dan sebagainya. Cukup mengetahui 

dasar dasarnya saja, karena didalam aplikasi ini sudah disediakan 

alat alat otomatis. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan 3 macam 

tampilan yaitu Code View, Design View dan Split View. Code View 

cocok untuk para programmer yang terbiasa dengan kode kode 

pemrograman web. Sedangkan Design View cocok untuk para 

Designer yang terbiasa dengan visual. Jika ingin menggunakan 

keduanya, bisa memilih Split View. 

. 

 

Gambar 2. 7 Logo DreamWeaver 

 

2.9  Sensor Tekanan SKU237545 [8] 

Sensor Tekanan SKU237545 adalah sensor untuk mengukur 

tekanan suatu zat. Tekanan (p) adalah satan fisika untuk menyatakan 

gaya (F) per satuan luas (A). Satuan tekanan sering digunakan untuk 

mengukur kekuatan dari suatu cairan atau gas. Satuan tekanan dapat 

dihubungkan dengan satuan volume dan suhu. Semakin tinggi 

tekanan di dalam suatu tempat dengan isi yang sama, maka suhu 

akan semakin tinggi. 
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Prinsip kerja dari sensor tekanan ini adalah mengubah tegangan 

mekanis menjadi sinyal listrik. Kurang ketengan didasarkan pada 

prinsip bahwa tahanan pengantar berubah dengan panjang dan luas 

penampang. 

Berikut ini spesifikasi dari sensor tekanan SKU237545 : 

 

Tabel 2. 3 Sensor Tekanan SKU237545 

Tegangan Kerja DC 5.0V 

Tegangan Output DC 0,5-4,5 V 

Material sensor Paduan baja karbon 

Bekerja Saat Ini ≤10 mA 

Rentang Tekanan Kerja 0-1,2 MPa 

Tekanan Terbesar 2.4 MPa 

Panjang kabel 19cm 

Hancurkan Tekanan 3.0 MPa 

TEMP Bekerja. Jarak 0-85 ℃ 

kisaran suhu penyimpanan 0-100 ℃ 

Mengukur Kesalahan ± 1,5% FSO 

Kesalahan Rentang Suhu: ± 3,5% FSO 

Waktu merespon ≤2.0 ms 

Siklus Hidup 500.000 pcs 

Aplikasi pengukuran cairan gas non-korosif 
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Gambar 2. 8 Sensor tekanan SKU237545 

2.10 Modul GPS NEO-06 [6] 

GPS (Global Positioning System) adalah sistem radio 

navigasi satelit yang dikembangkan oleh DOD (the U.S Dept. of 

Defense) untuk keperluan navigasi global segala cuaca dimuka bumi 

pada sembarang waktu. Sistem ini memungkinkan pemakai GPS 

menentukan posisi, kecepatan gerak dalam koordinat tiga dimensi 

dan waktu dengan teliti. Sistem radio navigasi satelit ini terdiri dari 

tiga bagian yaitu : Space Segment, Control Segment, dan User 

Segment. Penentuan posisi GPS digambarkan dengan menggunakan 

nilai koordinat X dan Y atau garis bujur dan garis lintang 

(longitude/latitude). NEO-6M adalah salah satu modul GPS yang 

masuk dalam salah satu seri GPS UBLOX NEO-6 yang memiliki 

kinerja tinggi, receiver yang fleksibel, murah, dan menawarkan 

berbagai pilihan konektivitas hanya dalam miniatur 16 x 12,2 x 2,4 

mm. Mesin akuisisi yang memiliki 2 juta correlators ini 

memungkinkan untuk menemukan satelit secara langsung. Serta 

dengan desain dan teknologi yang inovatif menjadikan NEO-6M 
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sebuah navigasi yang paling baik bahkan di lingkungan yang 

ekstrim.  

 

Gambar 2. 9 Modul GPS NEO-06 

2.11 LCD 20 x 4 [5] 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah suatu jenis media 

tampilan yang menggunakan kristal cair sebagai penampil utama 

pada setiap rangkaian elektronika saat ini, seperti komputer, 

kalkulator, dll. Pada kali ini penulis menggunakan LCD seri 20x4, 

maka pada tampilan yang muncul sebanyak 20 karakter dan 4 baris. 

Susunan dari titik-titik inilah yang nantinya dapat menampilkan 

karakter yang beraneka ragam. Pada Tabel 2.1 dijelaskan pin-pin 

yang terdapat pada LCD 20x4. 

 

Tabel 2. 4 Data Pin LCD 20x4 

PIN Nama Fungsi 

1 Vss Ground voltage 

2 Vcc +5V 

3 Vee Contras voltage 

4 RS Register select 

0 = Instruction Register 

I = Data Register 

5 R/W Read/Write, to choose write or read mode 

0 = write mode 

I = read mode 

6 EN Enable 

0 = start to lacht data to LCD character 

I = disable 

7 DB0 I.SB 
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PIN Nama Fungsi 

8 DB1 - 

9 DB2 - 

10 DB3 - 

11 DB4 - 

12 DB5 - 

13 DB6 - 

14 DB7 MSB 

15 BPL Back Plane Light 

16 GND Ground Voltage 

Mengacu pada Tabel 2.1 dapat dijelaskan mengenai EN, RS, 

RW, yaitu untuk jalur EN dinamakan Enable. Jalur ini difungsikan 

untuk memberitahu LCD bahwa anda sedang mengirimkan sebuah 

data. Untuk mengirimkan data ke LCD, maka melalui program EN 

harus dibuat logika low “0” dan set pada dua jalur kontrol yang lain 

RS dan RW. Ketika dua jalur yang lain telah siap, set EN dengan 

logika “1” dan tunggu untuk sejumlah waktu tertentu (sesuai dengan 

datasheet dari LCD tersebut ) dan berikutnya set EN ke logika low 

“0”.  

Kemudian untuk jalur RS adalah jalur register select. Ketika 

RS berlogika low “0”, data akan dianggap sebagai sebuah perintah 

atau instruksi khusus (seperti clear screen, posisi kursor, dll ). Ketika 

RS berlogika high “1”, data yang dikirim adalah data text yang akan 

ditampilkan pada display LCD. Sebagai contoh, untuk menampilkan 

huruf “T” pada layar LCD maka RS harus diset logika high “1”.  

Selanjutnya yang terakhir Jalur RW adalah jalur kontrol Read/Write. 

Ketika RW berlogika low (0), maka informasi pada bus data akan 

dituliskan pada layar LCD. Ketika RW berlogika high ”1”, maka 

program akan melakukan pembacaan memori dari LCD. Sedangkan 

pada aplikasi umum pin RW selalu diberi logika low ”0”.  

Didalam LCD ada beberapa perintah dasar yang harus 

dipahami, yaitu adalah inisialisasi LCD karakter. Pada Gambar 2.10 

ditampilkan gambar bentuk dasar dari lCD ukuran 20x4. 
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Gambar 2. 10 LCD 20x4 

2.12 Data Logger [9] 

Logging data (data logging) adalah proses otomatis 

pengumpulan dan perekaman data dari sensor untuk tujuan 

pengarsipan atau tujuan analisis. Sensor digunakan untuk 

mengkonversi besaran fisik menjadi sinyal listrik yang dapat diukur 

secara otomatis dan akhirnya dikirimkan ke komputer atau 

mikroprosesor untuk pengolahan. Berbagai macam sensor sekarang 

tersedia. Sebagai contoh, suhu, intensitas cahaya, tingkat suara, sudut 

rotasi, posisi, kelembaban relatif, pH, oksigen terlarut, pulsa (detak 

jantung), bernapas, kecepatan angin, dan gerak. Selain itu, banyak 

peralatan laboratorium dengan output listrik dapat digunakan 

bersama dengan konektor yang sesuai dengan data logger. 

Data logger (perekam data) adalah sebuah alat elektronik 

yang mencatat data dari waktu ke waktu baik yang terintegrasi 

dengan sensor dan instrumen didalamnya maupun ekternal sensor 

dan instrumen. Atau secara singkat data logger adalah alat untuk 

melakukan data logging. 

2.11.1 Real Time Clock [9] 

RTC adalah sebuah rangkaian elektronika yang berfungsi 

sebagai acuan waktu. Pada umumnya RTC digunakan pada alat 

elektronika yang membutuhkan akurasi waktu yang sesuai dengan 

waktu dunia. RTC berbeda dengan jam biasa karena RTC umumnya 

hanya dalam bentuk IC. Dalam penggunaannya, dengan adanya RTC 

sebuah sistem dapat fokus dengan tugas utamanya. Selain itu, RTC 

mempunyai sumber daya yang berbeda dari sistem. Sehingga ketika 
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sistem dimatikan RTC masih berfungsi dan waktunya tidak akan 

berhenti atau restart. Data – data yang tersimpan pada IC DS3207 

disimpan pada register 00H untuk detik, 01H untuk menit, 02H 

untuk jam, 03H untuk hari, 04H untuk tanggal, 05H untuk bulan 06H 

untuk tahun, 07H untuk kontrol dan RAM 56x8 pada register 08H – 

3FH. Register tersebut bisa diakses oleh mikrokontroler melalui bus 

I2C. Pada Gambar 2.13 adalah bentuk fisik dari RTC. 

 

Gambar 2. 11 Modul RTC 3231
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BAB III  

PERANCANGAN PERANGKAT KERAS DAN 

PERANGKAT LUNAK 
 

Bab ini membahas perancangan dari perangkat keras dan 

perangkat lunak Pressure Monitoring Menggunakan Sensor Tekanan 

SKU237545 Pada CNG Cradle Dengan Website dan Database.  

3.1  Blok Diagram Sistem Keseluruhan 

Perancangan sitem keseluruhan Pressure Monitoring 

Menggunakan Sensor Tekanan SKU237545 Pada CNG Cradle 

Dengan Website dan Database terbagi menjadi empat bagian penting 

yaitu perancangan mekanik, perancangan Elektronik, perancangan 

program, dan perancangan database & website. 

 

Gambar 3. 1 Diagram Fungsional Sistem 
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Berdasarkan Gambar 3.1 alur kerja sistem secara umum yaitu, 

Arduino Uno sebagai subsistem membaca sensor tekanan 

SKU237545 pada rangkaian yang diberi tekanan dari gas elpiji serta 

membaca hasil koordinat dari modul GPS NEO-06. Kemudian dua 

data tersebut diserial komunikasikan dengan NodeMCU ESP8266. 

Digunakan Arduino Uno karena jika langsung mengguakan 

NodeMCU ESP8266 pembacaan ADC sensornya tidak tepat atau 

tidak linier, sehingga data yang didapatkan tidak sesuai. Kemudian 

Arduino Uno juga berfungsi memberikan output pada LCD 20x4 

sesuai kondisi yang ditentukan. NodeMCU Esp8266 berfungsi 

menerima data dari modul RTC DS3231 yang berfungsi sebagai 

Real Time. NodeMCU Esp8266 juga berfungsi untuk menerima data 

serial komuikasi dari Arduino Uno dan untuk mengirimkan seluruh 

data ke database yang selanjutnya akan ditampilkan di Website.  

Pada diagram fungsional sistem di atas diterangkan bahwa 

garis berwarna biru menunjukkan arah data, kemudian garis 

berwarna merah menunjukkan sumber / vcc, dan yang terakhir garis 

berwarna hitam menunjukkan perintah dari software (Arduino IDE) 

ke hardware (Arduino Uno dan NodeMCU ESP8266). 

3.2 Perancangan Mekanik 

Dalam perancangan mekanik pada Proyek Akhir dilakukan 

dibagi dua tahap perancangan, perancangan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 Perancangan mekanik keseluruhan 

 Perancangan sistem pipa 

 Perancangan pada PCB 
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3.2.1 Perancangan Mekanik Keseluruhan 

  

Gambar 3. 2 Desain Rangkaian Mekanik Keseluruhan 

Untuk tata letak komponen pada perancangan mekanik 

keseluruhan  ditunjukan pada pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Letak Komponen Pada Mekanik Keluruhan 

Ket. 

Gambar 
Nama Komponen 

A Tabung Gas Elpiji 

B Selang Gas 

C Regulator Elpiji 

D Box Rangkaian Elektronik 

E Rangkaian Sistem Pipa 

F Box Rangkaian Sistem Pipa 

G Kerangka Besi 

Pada perangcangan mekanik keseluruhan, Tabung Gas Elpiji 

dipasangi regulator untuk menurunkan tekanan, Digunakan regulator 

yang bisa diatur tekanannya. Setelah dipasangi reguator, dilanjutkan 

dengan pemasangan selang untuk menyalurkan aliran gas ke 

rangkaian sistem pipa. Sensor tekanan SKU237545 dipasang di 

ujung rangkaian sistem pipa untuk selanjutnya diproses di rangkaian 

elektronik dan dikirim ke database dan website. Semua rangkaian 

tersebut diletakkan di atas kerangka besi.  
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3.2.2 Perancangan Sistem Pipa    

 

Gambar 3. 3 Desain Rangkaian sistem pipa 

Untuk tata letak komponen pada perancangan sistem pipa  

ditunjukan pada pada Tabel 3.2 

Tabel 3. 2 Letak Komponen Pada Sistem Pipa 

Ket. 

Gambar 
Nama Komponen 

A Konektor A 

B Elbow Drat 

C T  

D Valve (untuk rilis) 

E Pressure Gauge 

F Elbow 

G Konektor B 

H Tubing 

Pada perancangan sistem pipa, Konektor A berfungsi 

menghubungkan rangkaian dengan selang, kemudian dilanjutkan 

dengan elbow yang berfungsi untuk membelokkan aliran agar 

rangkaian sesuai dengan dudukan kerangka besi. Setelah melalui 

elbow terdapat T yang akan membagi jalur untuk menuju valve. 

Valve berfungsi untuk merilis gas agar tekanannya turun. Terdapat 

pressure gauge pada rangkaian yang bekerja sebagai indikator 

tekanan yang berada di dalam rangkaian. Konektor B berfungsi 

menghubungkan rangkaian pada sensor SKU237545. 
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3.2.3  Perancangan Pada PCB 

 Perancangan PCB (Printed Circuit Board) dilakukan 
bersama dengan perancangan tata letak komponen. Proses ini sangat 
erat kaitannya dengan pola PCB. Perancangan PCB menggunakan 
software EAGLE 6.4.0. Software ini merupakan software berbasis 
windows yang difungsikan untuk merancang PCB dan menggambar 
skematik rangkaian.  

Berdasarkan perancangan pada PCB berikut adalah hasil dari 

pembuatan layout PCB dengan menggunakan software EAGLE.  

Layout PCB memegang peranan penting karena akan dijadikan film 

yang akan dicetak di PCB. Perancangan layout PCB pada Gambar 

3.3 didasarkan pada beberapa pertimbangan yang menyangkut 

keamanan dan efisiensi PCB yang digunakan.  
Untuk menyelesaikan rancangan layout PCB, hal-hal yang 

penting dan perlu diperhatikan adalah : 
1. Letak komponen yang rapi dan sistematis 
2. Hubungan pengawatan yang sependek mungkin 
3. Hindari sudut pengawatan atau belokan yang tajam (30°, 

60°, 90°) 
4. Ukuran PCB yang sekecil/sehemat mungkin 
 
Pembuatan PCB yang dilakukan adalah dengan cara digosok. 

Adapun bahan-bahan utamanya yang dibutuhkan adalah : 
a. PCB polos 
b. Kertas hasil print laser layout 
c. Setrika 
d. Pelarut PCB (feri klorida) 

 



26 

 

 

Gambar 3. 4 Layout PCB 

 
Hasil jadi pada layout PCB pada Gambar 3.4   , dicetakkan 

pada PCB polos yang akan digunakan untuk peletakkan komponen 
elektronik. Langkah dalam pembuatan PCB sebagai berikut: 

a. Pembuatan PCB dilakukan secara manual dengan 
menempalkan hasil cetak layout pada PCB polos yang 
dipanaskan dengan menggunakan setrika agar tinta hasil 
cetak layout menempel pada PCB polos. 

b. Setelah dipanaskan selama 10-15 menit, rendam PCB 
dengan air agar kertas film yang menempel pada PCB 
terlepas 

c. Potong PCB sesuai dengan ukuran tata jalur yang telah di 
gambar seperti Gambar 3.3 agar proses etching (peleburan 
tembaga dengan larutan FeCl3) tidak memerlukan waktu 
lama. 

d. Larutkan tembaga pada PCB dengan menggunakan 
larutan FeCl3. Dengan wadah plastik dan air panas. 

e. Masukkan FeCl3 secukupnya pada wadah plastik yang 
telah terisi dengan air panas, kemudian masukkan PCB ke 
larutan tersebut. 

f. Goyangkan wadah plastik secara perlahan untuk 
mempercepat proses pelarutan tembaga pada PCB. 
Umumnya proses etching tidak memerlukan waktu lama. 
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Jika tembaga pada PCB yang tidak terkena tinta telah 
luntur, maka proses etching telah selesai. 

g. Setelah proses etching selesai, keluarkan PCB dari larutan 
dan bilas dengan air. 

h. Gunakan kain yang dinasahi dengan bensin untuk 
membersihkan tinta-tinta yang menempel pada PCB 
hingga jalur-jalur tembaga pada PCB terlihat. Lalu 
keringkan PCB. 

i. Siapkan bor listrik dengan mata bor diameter 0,8 s/d 1mm. 
Lalu lubangi jalur yang membentuk pola lobang( 
lingkaran). 

j. Setelah pengeboran selesai bersihkan PCB dan bilas 
dengan air 

k. Selesai. 
 

3.3 Perancangan Elektronik 

Sedangkan dalam perancangan elektrik pada Proyek Akhir ini 

terbagi menjadi empat buah susbsitem dan satu buah sistem 

keseluruhan. Spesifikasi dari masing masing subsistem tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Perancangan subsistem Pengambil data tekanan gas. 

2) Perancangan subsistem Pengambil data koordinat lokasi. 

3) Perancangan subsistem Data Logger (tanggal dan waktu). 

4) Perancangan subsistem interface LCD. 

5) Perancangan Sistem kesulurhan 

3.3.1 Perancangan Subsistem Sensor Tekanan SKU237545 

 

Pada Subsistem Pengambil Data Tekanan Gas, digunakan 

mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengumpul data dari sensor 

tekanan SKU237545 yang nantinya akan diolah dan dikirimkan ke 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dengan menggunakan 

komunikasi serial. NodeMCU ESP8266 berfungsi untuk mengupload 

data ke database yang selanjutnya akan ditampilkan di website. 

Adapun setting port yang digunakan untuk Subsistem ini 

ditunjukkan pada Tabel 3.1 dan Gambar 3.5 merupakan skematik 

dari konfigurasi Port Mikrokontroler dan Sensor Tekanan 

SKU237545. 
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Tabel 3. 3 Konfigurasi Port Mikrokontroler Dan sensor Tekanan 

SKU237545 

No sArduino 
Sensor Tekanan 

SKU237545 

NodeMCU 

ESP 8266 

Warna 

Kabel 

1 
Pin VCC 5 

Volt 
VCC 5 Volt - Merah 

2 Pin Ground Ground - Hitam 

3 Pin A0 Data Sensor - Kuning 

4 Pin TX - Pin RX Hijau 

 

 

Gambar 3. 5 Rangkaian Subsistem Pengambil Data Tekanan 

Gas 

3.3.2 Perancangan Subsistem Pengambil Data Koordinat 

Lokasi 

 

Pada Subsistem Pengambil Data Koordinat Lokasi, digunakan 

mikrokontroler Arduino Uno sebagai pengumpul data dari modul 

GPS NEO-06 yang nantinya akan diolah dan dikirimkan ke 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dengan menggunakan 

komunikasi serial. NodeMCU ESP8266 berfungsi untuk mengupload 

data ke database yang selanjutnya akan ditampilkan di website. 
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Adapun setting port yang digunakan untuk Subsistem ini 

ditunjukkan pada Tabel 3.2 dan Gambar 3.6 merupakan skematik 

dari konfigurasi Port Mikrokontroler dan Modul GPS NEO-06. 

Tabel 3. 4 Konfigurasi Port Microcontroller Dan Sensor GPS 

No Arduino 
Modul GPS 

NEO-06 

NodeMCU 

ESP 8266 

Warna 

Kabel 

1 Pin 3V3 Pin VCC - Merah 

2 Pin Ground Pin Ground - Hitam 

3 Pin 2 Pin RX - Oranye 

4 Pin 3 Pin TX - Biru Muda 

5 Pin TX - Pin RX Hijau 

 

 

Gambar 3. 6 Rangkaian Subsistem Pengambil Data Koordinat 

Lokasi 

3.3.3 Perancangan Subsistem Data Logger (Tanggal Dan 

Waktu) 

 

Pada Subsistem Data Logger, digunakan mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 sebagai pengumpul data dari modul RTC 

DS231 yang berfungsi untuk mengeset data tanggal dan waktu 

secara realtime dan akan langsung diupload ke database dan 

ditampilkan di website. 

Adapun setting port yang digunakan untuk Subsistem ini 

ditunjukkan pada Tabel 3.3 dan Gambar 3.7 merupakan skematik 

dari konfigurasi Port Mikrokontroler dan Modul RTC DS3231.  
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Tabel 3. 5 Konfigurasi Port Microcontroller Dan RTC DS3231 

No RTC DS3231 NodeMCU ESP 8266 Warna Kabel 

1 Pin Ground Pin Ground Hitam 

2 Pin VCC Pin 3V3 Merah 

3 Pin SDA Pin D2 Biru 

4 Pin SCL Pin D1 Merah Muda 

 

 

Gambar 3. 7 Rangkaian Subsistem Data Logger 

3.3.4 Perancangan Subsistem Interface LCD 

 

Pada Subsistem Interface LCD, digunaan mikrokontroler 

Arduino Uno untuk mensetting kondisi yang ditampilkan oleh LCD 

20x4. Kondisi tersebut yaitu ketika nilai sensor tekanan SKU237545 

>1 bar, maka akan muncul tulisan “Gas is available”. Dan kondisi 

yang lainnya yaitu ketika nilai sensor tekanan SKU237545 <1 bar, 

maka akan muncul tulisan “Proses Pengiriman Cradle”. 

Adapun setting port yang digunakan untuk Subsistem ini 

ditunjukkan pada Tabel 3.4 dan Gambar 3.8 merupakan skematik 

dari konfigurasi Port Mikrokontroler dan LCD 20x4. 
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Tabel 3. 6  Konfigurasi Port Mikrokontoler Dan LCD. 

No sArduino LCD (I2C) Warna Kabel 

1 Pin VCC 5 Volt Pin VCC Merah 

2 Pin Ground Pin Ground Hitam 

3 Pin A4 Pin SDA Biru 

4 Pin A5 Pin SCL Merah Muda 

 

 

Gambar 3. 8 Rangkaian Subsistem Interface LCD 

3.3.5 Perancangan Sistem Keseluruhan 

 

Rancangan Sistem Keseluruhan merupakan penggabungan 

dari seluruh subsistem yang sudah dirancang. Data sensor tekanan 

SKU237545 dan modul GPS NEO-06 diambil dan diolah oleh 

mikrokontroler Arduino Uno. Setelah data masuk, data dikirim ke 

mikrokontroler NodeMCU ESP 8266 dengan komunikasi serial. 

Setelah data sampai pada NodeMCU8266 data digabungkan dengan 

data RTC DS3231 dan diupload ke database dan ditampilkan pada 

website. Kemudian fungsi dari LCD 20x4 yaitu untuk interface pada 

client agar mengetahui status CNG Cradle. 

Berikut ini merupakan skematik dari rangkaian elektronik 

keseluruhan pada gambar 3. 9  di bawah ini. 
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Gambar 3. 9 Rangkaian Sistem Keseluruhan 

3.4 Perancangan Program 

Pada tahap ini dilakukan sebuah perancangan agar sistem 

yang dibuat mampu bekerja sesuai dengan instruksi yang diberikan. 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dengan menggunakan 

beberapa software yang dibutuhkan.  

Untuk perancangan software pada pengerjaan Proyek Akhir 

ini dilakukan dua tahap, tahapan tersebut adalah: 

1. Perancangan program Sensor Tekanan SKU237545. 

2. Perancangan proram Modul GPS NEO-06. 

3. Perancangan program RTC DS3231 

4. Perancangan program LCD 20x4. 
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3.4.1 Perancangan Program Sensor Tekanan SKU237545 

 

 

Gambar 3. 10 Flowchart Sensor Tekanan SKU237545 

 

Penjelasan flowchart berdasarkan Gambar 3.10 adalah 

sebagai berikut: 

1. Start adalah ketika program dimulai. 

2. Inisialisasi Sensor SKU237545 Jika terinisialisai maka 

data akan muncul lalu diteruskan ke proses selanjutnya, 

jika tidak akan muncul pesan untuk memeriksa 

pengkabelan sensor SKU237545. 

3. Data yang masuk berupa data tekanan udara dan suhu. 
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3.4.2 Perancangan Program Modul GPS NEO-06 

Flowchart pada perancangan program pembacaan sensor GPS 

digunakan untuk mengetahui lokasi dengan nilai yang terbaca dari 

sensor GPS berupa koordinat longitude dan latitude. Alur kerja dari 

program pembacaan sensor GPS ditunjukkan pada Gambar 3.11 . 

Penjelasan flowchart berdasarkan Gambar 3.11 adalah 

sebagai berikut: 

1. Start adalah ketika program dimulai. 

2. Inisialisasi sensor GPS dibaca di pin RX TX.  

3. Antena sinyal GPS mendapat sinyal.  

4. Data GPS ditampilkan pada website. 

 

 

Gambar 3. 11 Flowchart Sensor GPS 
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3.4.3 Perancangan Program Modul RTC DS3231 

Penjelasan flowchart berdasarkan Gambar 3.12  adalah 

sebagai berikut: 

4. Start adalah ketika program dimulai. 

5. Inisialisasi Modul RTC. Jika terinisialisai maka data akan 

diteruskan ke proses selanjutnya, jika tidak akan muncul 

pesan untuk memeriksa pengkabelan RTC. 

6. Mendapatkan data waktu.  

 

 

Gambar 3. 12 Flowchart Real Time Clock 
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3.4.4 Perancangan Program LCD 20x4 

 

 

Gambar 3. 13 Flowchart LCD 20x4 

Penjelasan flowchart berdasarkan Gambar 3.10 adalah 

sebagai berikut: 

1. Start adalah ketika program dimulai. 

2. Inisiasi LCD 20, jika terinisialisasi akan lanjut ke proses 

selanjutnya. 

3. Proses selanjutnya yaitu jika nilai sensor tekanan >1 

maka serial print “Gas Is Available”. Tetapi jika nilai 

sensor tekanan <1 maka serial print “Gas Dalam 

Pengiriman”. 

4. Proses selesai 



 

37 

  

3.5 Perancangan Database & Website 

Pada tahap ini dilakukan sebuah perancangan agar sistem 

yang dibuat mampu memberikan interfase untuk monitoring. Pada 

tahap ini dilakukan perancangan dengan menggunakan beberapa 

software yang dibutuhkan.  

Untuk perancangan software pada pengerjaan Proyek Akhir 

ini dilakukan dua tahap, tahapan tersebut adalah: 

 Perancangan database. 

 Perancangan website. 

3.5.1 Perancangan Database 

 

Perancangan database digunakan untuk menyimpan data dari 

Unit pengambil data. Database yang digunakan adalah firebase. 

Data yang disimpan pada firebase adalah data tanggal, waktu, data 

suhu, tekanan udara, arah angin, kecepatan angin, dan ketinggian 

(mdpl). Data tersebut dikirim secara serial ke Node MCU setelah itu 

dikirim ke firebase mengguanakan wifi. Penyimpanan data pada 

firebase ditunjukkan seperti pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3. 14 Flowchart Database 

Penjelasan flowchart berdasarkan Gambar 3.14 adalah 

sebagai berikut: 

1. Start adalah ketika program dimulai. 

2. Data Sensor Tekanan SKU237545, GPS NEO-06, dari 

arduino Uno dikirim secara serial ke Node MCU kemudian 

data dari Node MCU dikirimkan dengan wifi ke database. 

3. Proses Selesai 

3.5.2 Perancangan Website 

Pada perencanaan monitoring website, data yang telah 

dikumpulkan dan dikirimkan dari Arduino Uno ke Node MCU 

ESP8266 dengan komunikasi serial. Kemudian data disatukan dan 
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diupload pada database dan ditampilkan pada website dengan 

komunikasi menggunakan wifi. Data tersebut akan dipecah 

berdasarkan jenis data sensor yang telah digunakan. Data tersebut 

ditampilkan pada website seperti pada Gambar 

 

 

Gambar 3. 15 Perancangan Tampilan Website 

 

.  
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 BAB IV 

PENGUJIAN DAN HASIL PENGUJIAN 
 

Untuk mengetahui bahwa hasil dari realisasi sistem yang telah 

dirancang telah memenuhi kebutuhan perancangan. Pengujian 

dilakukan dengan melakukan pengukuran dan analisa. Adapaun 

kebutuhan dalam Proyek Akhir ini meliputi pengujian hardware dan 

software. 

4.1 Hasil Perancangan Hardware 

Hasil perancangan hardware ini meliputi hasil perancangan 

rangkaian keseluruhan dan perancangan sistem pipa. 

4.1.1 Hasil Perancangan Sistem Keseluruhan 

Hasil perancangan sistem keseluruhan harus sesuai dengan 

desain yang dibuat baik secara dimensi maupun peletakan komponen 

yang dibutuhkan sistem. Sehingga setiap subsistem mampu bekerja 

sesuai dengan perancangan awal. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Perancangan Mekanik 

Gambar 4.1 merupakan hasil realisasi dari desain dan 

perancangan sistem keselruhan yang berfungsi untuk peletakan dari 

setiap subsistem. 
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4.1.2 Hasil Perancangan Sistem Pipa 

Untuk realisasi perancangan Sistem Pipa, rangkaian harus 

dirangkai dengan kuat agar tidak terjadi kebocoran pada rangkaian. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Perancangan Sistem Pipa 

Gambar 4.2 merupakan hasil dari perancangan sistem pipa 

yang dibuat guna menjadi media aliran dan untuk mengatur tekanan 

gas yang diperlukan. 

4.2 Pengujian Subsistem 

Untuk setiap subsistem dan komponen hasil perancangan 

dilakukan pengujian dan pengambambilan data untuk melihat apakah 

setiap subistem mampu bekerja sesuai dengan perancangan awal dan 

dilakukan analisa apakah setiap susbsistem.  

4.2.1 Pengujian Subsistem Sensor GPS NEO-06 

 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa GPS telah 

bekerja dengan baik dan mengetahui tingkat akurasi dari sensor GPS 

uBlox NEO-6M. Pada pengujian ini, dibandingkan data GPS yang 

diterima dari sensor GPS dan dari alat referensi GPS.  

Alat referensi yang digunakan pada pengujian ini adalah 

GARMIN GPSmap 60CS ditunjukkan pada Gambar 4.3. Pengujian 
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dilakukan dengan cara membandingkan data koordinat yang diterima 

oleh GARMIN dan dari NodeMCU ESP8266 yang ditampilkan pada 

serial monitor, database, serta website. Pengujian dilakukan agar 

sensor GPS pada alat dapat bekerja dengan baik dalam membaca 

koordinat lokasi longitude dan latitude. 

 

 

Gambar 4. 3 Pengujian Sensor GPS dengan GPSmap 60CS 

 

Gambar 4. 4 Sensor GPS mendapatkan sinyal. 
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Tujuan dari pengujian ini untuk mendapatkan persentase error 

yang berguna untuk analisis sensor dalam keadaan baik dan siap 

digunakan atau tidak, serta untuk mengetahui senstivitas dan 

keakuratan pada pembacaan sensor GPS NEO-06.  

Antena sensor GPS berfungsi untuk menangkap sinyal agar 

hasil data koordinat terbaca dengan akurat yang menunjukkan lampu 

pada sensor GPS berwarna biru yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

Berikut adalah data hasil tabel dari pengujian Sensor GPS: 

 

Tabel 4. 1 Perbandingan Data Hasil Pengujian GPS dari Sensor 

GPS dan GARMIN GPS 

Data 
Data Sensor Data Referensi Jarak 

(meter) Latitude Longitude Latitude Longitude 

Lokasi 1 -7.2872219 112.7870751 -7.2872206 112.7870841 1.002 

Lokasi 2 -7.2871827 112.7870167 -7.287184 112.7870298 1.450 

Lokasi 3 -7.2871415 112.7869571 -7.2871382 112.7869651 0.954 

Lokasi 4 -7.287109 112.7869128 -7.2870957 112.7869048 1.721 

Lokasi 5 -7.2870764 112.7868558 -7.2870628 112.7868548 1.516 

Lokasi 6 -7.2870426 112.7868055 -7.2870283 112.7868048 1.592 

Lokasi 7 -7.2870074 112.7867505 -7.2869961 112.7867592 1.580 

Lokasi 8 -7.2869695 112.7866996 -7.2869589 112.7867046 1.301 

Lokasi 9 -7.2869257 112.7866406 -7.2869141 112.7866412 1.292 

Lokasi 

10 
-7.2868832 112.7865923 -7.2868822 112.7865976 0.594 

Rata-rata jarak Data Sensor dengan Data Referensi 1.3002 
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Dari Tabel 4.1 didapatkan perbandingan data hasil pengujian 

GPS NEO dengan Garmin GPS. Hasil yang didapat dari pembacaan 

sensor ada koordinat latitude dan koordinat longitude. Untuk 

perhitungan jarak antara pembacaan sensor GPS dengan GARMIN 

GPS yaitu menggunakan teorema Euclid.  

Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

 

𝐉𝐚𝐫𝐚𝐤 = √(𝐿𝑎𝑡1 − 𝐿𝑎𝑡2)
2 + (𝐿𝑜𝑛𝑔1 − 𝐿𝑜𝑛𝑔2)

2 

 

Dari hasil perbandingan pada Tabel 4.12 akan ditampilkan 

grafik yaitu pada sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Perbandingan Data GPS dari Sensor GPS dan 

GARMIN GPS 

 

Pada Gambar 4.5 adalah grafik perbandingan jarak data 

sensor GPS dan data GPS referensi, data GPS yang terbaca pada 

kedua instrumen memiliki perbedaan jarak yang bervariasi, dari 

0.594 meter hingga 1.721 meter. Perbedaan data GPS yang 

didapatkan tidak terlalu jauh, dibuktikan dengan data GPS pada 

Tabel 1.13, dimana perbedaan jarak yang terjauh antara data GPS 

dari sensor dan data GPS dari GARMIN adalah 1.721 meter. Untuk 

tampilan website ditunjukan pada Gambar 4.6 yang menunjukkan 

hasil data pengujian sensor GPS. 
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Gambar 4. 6 Potongan Tampilan Website Pengujian Sensor GPS 

4.2.2 Pengujian Subsistem Sensor Tekanan SKU237545 

 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sensor 

tekanan SKU237545telah bekerja dengan baik dan mengetahui 

tingkat akurasi dari sensor tekanan SKU237545. Pada pengujian ini 

dibandingkan data yang diterima dari sensor tekanan SKU 237545 

dengan alat referensi indikator tekanan. 

Alat referensi yang digunakan pada pengujian ini adalah 

Pressure Gauge ditunjukkan pada Gambar 4.7. Pengujian dilakukan 

dengan cara membandingkan data tekanan yang ditunjukkan oleh 

Pressure Gauge dan dari NodeMCU ESP8266 yang ditampilkan 

pada serial monitor, database, serta website. Pengujian dilakukan 

agar sensor tekanan SKU237545 pada alat dapat bekerja dengan baik 

dalam membaca data tekanan. 

 

 

Gambar 4. 7 Pressure Gauge indikator tekanan (bar) 



 

47 

  

 

Gambar 4. 8 Sensor tekanan SKU237545. 

 

Berikut adalah  hasil pengujian sensor tekanan SKU 237545 

dan dari Pressure Gauge yang ditunjukkan tabel 4,2 

Tabel 4. 2 Hasil pengukuran dari indikator tekanan Pressure 

Gauge dan Sensor Tekanan SKU237545 

No 
Pressure Gauge 

(bar) 

Sensor Tekaan 

SKU237545 (bar) 

Selisih data 

(bar) 

1 0,50 0,53 0,03 

2 1,00 1,04 0,04 

3 1,50 1,54 0,4 

4 2,00 2,05 0,5 

 

 

Gambar 4. 9 Potongan Tampilan Website Pengujian Sensor 

Tekanan SKU237545 
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4.3 Pengujian Website Sebagai Sistem Informasi 

Website sebagai Sistem Informasi harus mampu menyajikan 

hasil monitoring dari sistem keseluruhan.  

4.3.1 Menampilkan Data Sensor Pada Website 
Salah satu fungsi website sebagai sistem informasi yaitu 

mampu menampilkan kondisi pengukuran sensor sesuai dengan data 

pengukuran sesungguhnya yang ada pada database. Data 

pengukuran akan ditampilkan pada dashboard halaman muka. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan data yang ada pada 

database dengan tampilan pada website. 

Data hasil pengukuran sensor yang terdapat pada database 

firebase ditunjukan pada Gambar 4.10.  

 

 

Gambar 4. 10 Data Pada Database 
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Sedangkan data yang ditampilkan pada dashboard pada 

website berdasarkan data yang terdapat pada data base ditampilkan 

pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4. 11 Tampilan Dashboard Website 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa data 

yang terdapat pada database telah dapat ditampilkan dengan benar 

pada dashboard website.  

4.3.1.1 Tampilan No. ID Pada Dashboard Website 

Kolom pertama pada tabel di tampilan website menampilkan 

informasi nomer ID dari produk CNG Cradle yang berada di 

pelanggan. Berikut ini adalah gambar dari kolom No. ID pada 

website. 

 

 

Gambar 4. 12 Tampilan kolom No. ID 
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4.3.1.2 Tampilan Pressure (BAR) Dashboard Website 

Kolom kedua pada tabel di tampilan website menampilkan 

informasi tekanan dalam satuan Bar dari produk CNG Cradle yang 

berada di pelanggan. Berikut ini adalah gambar dari kolom Pressure 

(BAR) pada website. 

 

Gambar 4. 13 Tampilan kolom Pressure (BAR) 

4.3.1.3 Tampilan Location Pada Dashboard Website 

Kolom ketiga pada tabel di tampilan website menampilkan 

informasi lokasi yaitu koordinat longitude dan latitude dari produk 

CNG Cradle yang berada di pelanggan. Berikut ini adalah gambar 

dari kolom Location pada website. 

 

Gambar 4. 14 Tampilan kolom Location 

4.3.1.4 Tampilan Time Pada Dashboard Website 

Kolom keempat pada tabel di tampilan website menampilkan 

informasi waktu dan tanggal dari produk CNG Cradle yang berada di 

pelanggan. Berikut ini adalah gambar dari kolom Time pada website. 
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Gambar 4. 15 Tampilan kolom Time 

4.3.1.5 Tampilan Status Pada Dashboard Website 

Kolom kelima pada tabel di tampilan website menampilkan 

kondisi dari  produk CNG Cradle yang berada di pelanggan saat 

harus dikirim atau tidak. Berikut ini adalah gambar dari kolom Status 

pada website. 

 

Gambar 4. 16 Tampilan kolom Status 

 

4.4 Pengujian Keseluruhan Sistem 

Pengujian kesulurah dari sistem yang dibuat dilakukan 

dengan mencoba sistem pada dua kondisi yang sudah ditentukan 

yaitu dimana nilai tekanan gas pada tabung diatas 1 bar dan dibawah 

1 bar. 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian sistem keseluruhan 

yaitu dari dua kondisi yang ditentukan. 

 

4.4.1 Pengujian Sistem Ketika Tekanan >1 bar. 
Pada tahap ini sistem diuji secara keseluruhan dengan 

diberikan kondisi dimana nilai tekanan gas di atas 1 bar. Pemberian 

tekanan dengan cara mensetting regulator pada tabung gas elpiji agar 

sesuai tekanan yang diinginkan.  

Berikut adalah hasil pengujiannya. 
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Gambar 4. 17 Pressure Gauge menunjukkan 2 Bar 

 

Gambar di atas menujukkan Pressure Gauge yang 

menujukkan tekanan yang sudah disetting diatas 1 bar, Pressure 

Gauge menunjukkan nilai 2 bar. 

 

 

Gambar 4. 18 LCD 20x4 ketika tekanan >1 Bar 

Gambar 4.13 di atas menunjukkan tampilan pada LCD pada 

saat sistem diberi kondisi nilai tekanan di atas 1 bar, maka akan 

muncul ststus pada LCD yaitu “Gas Is Available” dan backlight 

dalam keadaan LOW (mati). 

Selanjutnya adalah tampilan website ketika sistem diberi 

kondisi tekanan di atas 1 bar yang akan ditunjukkan pada gambar 

4.19 
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Gambar 4. 19 Tampilan Website kondisi 1 

 

Gambar di atas merupakan tampilan dari website dari kondisi 

1 yaitu dimana nilai tekanan pada tabung gas di atas 1 bar. Pada 

website ditampilkan data yaitu, no ID = C001, Pressure = 2,06 bar, 

longitude = 112.7927800, latitude = -7.2786903, time = 23.41, 

tanggal = 17/12/2019, dan status “Gas Is Available. 

 

4.4.2 Pengujian Sistem Ketika Tekanan <1 bar. 
Pada tahap ini sistem diuji secara keseluruhan dengan 

diberikan kondisi dimana nilai tekanan gas di bawah 1 bar. 

Pemberian tekanan dengan cara mensetting regulator pada tabung 

gas elpiji agar sesuai tekanan yang diinginkan.  

Berikut adalah hasil pengujiannya. 
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Gambar 4. 20 Pressure Gauge Menunjukkan 0,9 Bar 

Gambar di atas menujukkan Pressure Gauge yang 

menujukkan tekanan yang sudah disetting dibawah 1 bar, Pressure 

Gauge menunjukkan nilai 0,9 bar. 

 

 

Gambar 4. 21 LCD 20x4 ketika tekanan <1 Bar 

Gambar 4.20 di atas menunjukkan tampilan pada LCD pada 

saat sistem diberi kondisi nilai tekanan di bawah 1 bar, maka akan 

muncul ststus pada LCD yaitu “Gas Dalam Pengiriman” dan 

backlight dalam keadaan HIGH (nyala). 

Selanjutnya adalah tampilan website ketika sistem diberi 

kondisi tekanan di bawah 1 bar yang akan ditunjukkan pada gambar 

4.22 

 

 

Gambar 4. 22 Tampilan Website kondisi 2 

Gambar di atas merupakan tampilan dari website dari kondisi 

2 yaitu dimana nilai tekanan pada tabung gas di bawah 1 bar. Pada 

website ditampilkan data yaitu, no ID = C001, Pressure = 0,91 bar, 

longitude = 112.7927500, latitude = -7.2786384, time = 23.44, 

tanggal = 17/12/2019, dan status “Segera Kirim Gas”.  



 

55 

  

BAB V 

PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan yang 

didapatkan selama proses pembuatan Proyek Akhir ini beserta saran-

saran untuk perbaikan dan pengembangannya. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan pengukuran sistem yang telah 

dirancang dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Dengan dibuatnya tugas akhir ini, dapat dilakukan 

monitoring kondisi tekanan dan lokasi produk CNG 

Cradle dari jarak jauh. 

2. Dengan digunakkannya NodeMCU ESP8266 pada Proyek 

Akhir ini, perangkat mampu mengirimkan data hasil 

monitoring berupa kondisi tekanan dan lokasi pada produk 

CNG Cradle ke database dan untuk selnajutnya 

ditampilkan pada website. 

3. Website sebagai sistem informasi mampu memberikan 

informasi mengenai pressure monitoring, lokasi 

koordinat, waktu dan tanggal, serta kondisi yang harus 

dilakukan untuk CNG Cradle. 

 

 

5.2 Saran 

Saran –saran yang diberika berdasarkan hasil pengukuran dan 

pengujian yang telah dilakukan, agar mampu meningkatkan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Jika akan direalisasikan di perusahaan maka harus 

dilakukan upscalling pada komponennya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan Set 

Monitoring Pack (Koneksi Sendiri) agar tidak 

memerlukan wifi dari perangkat lain. 

3. Menggunakan Air Compressor agar lebih safety dan 

mendapatkan tekanan yang lebih besar.   
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LAMPIRAN B 

A. Listing Program pada NodeMCU 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <FirebaseArduino.h> 

#define FIREBASE_HOST "" 

#define FIREBASE_AUTH”” 

"VNO8zadrNDwngBICYHLD691HwnfhvjiOOXceESjR" 

#define WIFI_SSID "" 

#define WIFI_PASSWORD "danuganteng" 

#include <Wire.h> 

#include "RCTI OKE" 

String incomingbyte; 

String data1, data2; 

String data3="0";  

char waktu[50],tanggal[50]; 

String Id = "C-001"; 

float pr; 

uint8_t d,m,y,h,mn; 

RTC_DS3231 rtc; 

 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

Serial.begin(9600); 

if (! rtc.begin()) { 

    Serial.println("Couldn't find RTC"); 

    while (1); 

  } 

 

  if (rtc.lostPower()) { 

    Serial.println("RTC lost power, lets set the time!"); 

    rtc.adjust(DateTime(F(__DATE__), F(__TIME__)));     // 

following line sets the RTC to the date & time this sketch was 

compiled 

     

    // Set the current date, and time in the following format: 

    // rtc.adjust(DateTime(2019, 12, 17, 16, 44, 0));     // This line sets 

the RTC with an explicit date & time, for example to set 



B-2 

 

  } 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("connecting"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    Serial.print("."); 

    delay(50); 

    Serial.println(); 

    Serial.print("connected: "); 

    Serial.println(WiFi.localIP()); 

    Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

void loop() { 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

while(Serial.available()>0) 

{ 

  while!Serial.available; 

  incomingbyte = Serial.readStrin; 

   

   data1 = incomingbyte.substring 

   data2 = incomingbyte.substring 

   data3 = incomingbyte.substring 

       

//   break; 

} 

  Serial.print("latitude :"); 

  Serial.println(data1); 

  Serial.print("longitude :"); 

  Serial.println(data2); 

  Serial.print("Pressure :"); 

  Serial.println(data3); 

   //SEND DATA TO FIREBASE DATABASE 

  Firebase.setString("Id",Id); 

  Firebase.setString("latitude", data1); 

  Firebase.setString("longitude", data2); 

  Firebase.setString("Pressure", data3); 

  pr = data3.toInt(); 

    Firebase.setString("stat","Segera Kirim Gas"); 

   

    Firebase.setString("stat","Gas Is Available"); 
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  } 

   

    DateTime now = rtc.now(); 

 

    Serial.print(now.day(), DEC); 

    d = now.day(); 

    Serial.print('/'); 

    Serial.print(now.month(), DEC); 

    m = now.month(); 

    Serial.print('/'); 

    Serial.print((), DEC); 

    y = now.year(); 

    Serial.print('\t'); 

     

    Serial.print(now.hour(), DEC); 

    h = now.hour(); 

    Serial.print(':'); 

    Serial.print( (), DEC); 

    mn = now.minute(); 

    Serial.println(); 

    sprintf(tanggal,"%d/%d/%d",); 

    sprintf(waktu,"%d:%d",h,mn); 

    Firebase.setString("date", tanggal); 

    Firebase.setString("time",waktu); 

  Serial.println("-------------"); 

  delay(500); 

} 

 

B. Listing Program pada Arduino Uno 

 

#include <TinyGPS++.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

SoftwareSerial serial_gps(3,2); 

TinyGPSPlus gps; 

#include <Wire.h> 

#include <LCD.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#define I2C_ADDR 0x3F     // Jika 0x3F tidak mau coba gunakan 

0x27 atau 0x20 



B-4 

 

#define BACKLIGHT_PIN     3 

#define En_pin  2 

#define Rw_pin  3 

#define Rs_pin  4 

#define D4_pin  5 

#define D5_pin  7 

#define D6_pin  9 

#define D7_pin  0 

LiquidCrystallI2C  

lcd(I2C_R,En_pin,Rw_pin,Rs_pin,D4_pin,D5_pin,D6_pin,D7_pin); 

float latitude, longitude,pressure_bar; 

char lati[12], longt[12], pres[12]; 

char kirim[200]; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

   serial_gps.begin(9600); 

    lcd.begin (20,4); 

  // Nyalakan lampu backlight 

  lcd.setBacklightPin(BACKLIGHT_PIN,POSITIVE); 

  lcd.setBacklight(LOW); 

void loop() { 

  while (serial_gps.available()) { 

    gps.encode(serial_gps.read()); 

  } 

  if 

  (gps.location.isUpdated()) { 

    latitude = gps.location.lat(); 

     

    longitude = gps.location.lng(); 

     

//    Serial.print("Latitude : "); 

//    Serial.println(latitude); 

//    Serial.print("Longitude : "); 

//    Serial.println(longitude); 

  } 

      //Presure 

  int sensorVal=analogRead(A0); 

  float voltage = (sensorVal*5.0)/1024.0; 
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  float pressure_pascal = (3.0*((float)voltage-0.47))*1000000.0; 

  pressure_bar =( pressure_pascal/10e5)-0.19; 

  if(pressure_bar<=1){ 

    lcd.clear(); 

    lcd.home ();                   // tulis pada baris pertama 

    lcd.print("     ID C-001"); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("       STATUS"); 

    lcd.setCursor(0,2); 

    lcd.print("Gas Dalam Pengiriman"); 

    lcd.setBacklight(HIGH); 

  } 

  else{ 

    lcd.clear(); 

    lcd.home ();                   // tulis pada baris pertama 

    lcd.print("     ID C-001"); 

    lcd.setCursor(0,1); 

    lcd.print("       STATUS"); 

    lcd.setCursor(0,2); 

    lcd.print("  Gas Is Available"); 

    lcd.setBacklight(LOW); 

  } 

  delay(1000); 

 

 

    dtostrf(latitude,3,7,lati); 

    dtostrf(longitude,3,7,longt); 

    dtostrf(pressure_bar,3,7,pres); 

  

    sprintf(kirim,"%11s%11s%11s\n",lati,longt,pres); 

    Serial.write(kirim); 

} 
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